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ABSTRAK

FIFIK RO’SU FIKRIYAH: PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA
PEMBELAJARAN MOVIE LEARNING
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR
SISWA KELAS VIII PADA MATA
PELAJARAN IPS TERPADU DI SMP
NEGERI | BANGODUA KABUPATEN
INDRAMAYU

Motivasi sangat memiliki pengaruh penting dalam bidang
pendidikan. Siswa sebagai orang yang memiliki kekuatan mental yang
menjadi sumber penggerak untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Siswa
memiliki keinginan, perhatian kemauan serta cita-cita dalam diri siswa itu
sendiri. Hal tersebut yang dapat mendorong siswa untuk melakukan
perubahan dalam tingkah laku atau perbuatan untuk lebih maju dan lebih
baik dalam mencapai tujuan.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui data mengenai penggunaan media pembelajaran Movie Learning
siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS terpadu. Serta untuk memperoleh
data mengenai motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu
kelas VIII dan memperoleh data mengenai pengaruh penggunaan media
pembelajaran Movie Learning terhadap motivasi belajar siswa kelas VIlI
pada mata pelajaran IPS Terpadu SMP Negeri | Bangodua Kabupaten
Indramayu.

Permasalahan di atas, maka penulis menyusun beberapa pertanyaan;
Bagaimana penggunaan media pembelajaran Movie Learning pada mata
pelajaran IPS terpadu di kelas VII1, Bagaimana motivasi belajar pada mata
pelajaran IPS terpadu siswa kelas VIII, seberapa besar pengaruh
penggunaan media pembelajaran Movie Learning terhadap motivasi belajar
siswa kelas VIIlI pada mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri |
Bangodua Kabupaten Indramayu.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan melakukan penyebaran angket kepada siswa
yang dijadikan sampel sebanyak 41 siswa. Kemudian data tersebut dianalisis
dengan menggunakan SPSS 12.0 for window., maka digunakan rumus uji
regresi.

Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa nilai
Signifikansi atau Sig.= 0.010 (<0.05), dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh antara penggunaan media
pembelajaran Movie Learning dengan motivasi belajar siswa. Dengan besar
koefisien korelasinya adalah sama dengan 0,396. Artinya penggunaan media
pembelajaran Movie Learning Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS Terpadu hanya memberikan pengaruh sebesar 15,68% dan
selebihnya dipengaruhi faktor lainnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan tempat penyelenggaraan pendidikan yang
melaksanakan berbagai kegiatan yang ada kaitannya dengan pendidikan dan
pembelajaran, salah satunya pelaksanaan proses belajar mengajar. Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) yang dilaksanakan setiap hari, merupakan kehidupan
dari suatu kelas, dimana guru dan siswa saling terkait dalam pelaksanaan
kegiatan yang telah direncanakan oleh guru.

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia terbesar yang
memiliki nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia.
Sejarah telah membuktikan bahwa kemajuan dan kejayaan suatu bangsa di
dunia ditentukan oleh pembangunan di bidang pendidikan. Oleh sebab itu tak
heran bila Pendiri negara Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu
yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi Pembukaan UUD 1945
alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. (Fauzi, 2012:1)

Suatu proses belajar mengajar, ada dua unsur, ada dua unsur yang
sangat penting adalah metode pengajaran dan media pembelajaran. Kedua
spek ini berkaiatan, pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan
mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada
berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media
pembelajaran, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respons yang
diharapkan, termasuk Kkarakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat
dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai
alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan
belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.

Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar”.
Media diartikan segala sesuatu yang dimanfaatkan untuk proses komunikasi

dengan siswa agar siswa belajar. Komunikasi dan siswa yang belajar



merupakan dua spek pokok. Segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
mendorong proses-proses belajar dapat dikategorikan sebagai media
(Suprijono, 2009: 3).

Warsita (2008: 62-63) dalam bukunya “Teknologi Pembelajaran”
menuliskan beberapa pendapat tentang definisi belajar (learning) yaitu suatu
proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur
hidup, sejak ia masih bayi sampai ke liang lahat nanti (Sardiman, dkk., 1996:
2). Belajar adalah perubahan perilaku yang relative permanen sebagai hasil
pengalaman (bukan hasil perkembangan, pengaruh obat, atau kecelakaan) dan
isa  melaksanakannya  pada  pengerahuan  lain  serta  mampu
mengkomunikasikannya kepada orang lain (Pidarta, 2000: 197). Dalam
kegiatan pembelajaran tidak dapat dilakukan sembarangan, tetapi harus
menggunakan teori-teori dan prinsip-prinsip belajar tertentu agar bisa
bertindak secara tepat (Dimyati dan Mudjiono, 2002: 41-42).

Darwanto (2005: 99) dalam bukunya “Televisi Sebagai Media
Pendidikan” mengutip pendapat Miarso tentang belajar :

Pendidikan yaitu suatu proses yang kompleks, tiap orang mempunyai
ciri yang unik untuk belajar. Hal itu terutama disebabkan oleh efisiensi
mekanisme penerimaannya dan kemampuan tanggapannya. Seorang pelajar
yang normal akan dapat memperoleh pengertian dengan cara mengolah
rangsangan dari luar, yang ditanggapi oleh indranya, baik indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasa maupun peraba. Semakin baik tanggapan
seseorang tentang sesuatu objek, orang, peristiwa atau hubungan, semakin
baik pula hal tersebut dapat dimengerti dan diingat.

Pandangan konstruktivisme, belajar adalah menyusun pengetahuan
dari pengalaman konkret, aktivitas kolaborasi, dan refleksi serta interpretasi.
Proses belajar pada hakikatnya terjadi dalam diri peserta didik yang
bersangkutan, walaupun prosesnya berlangsung dalam kelompok, bersama
orang lain. (Wasita, 2008: 63). Pembelajaran disebut juga kegiatan

pembelajaran (instruksional) adalah usaha mengelola lingkungan dengan



sengajar agar seseorang membentuk diri secara positif tertentu kondisi tertentu
(Miarso, 2004: 528).

Pembelajaran menurut Bambang Warsita (2008: 226) adalah segala
upaya untuk menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran
dapat dipermudah (facilitated) yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi
proses belajar pada diri peserta didik.

Beberapa pengertian di atas dapat disimpilakan bahwa, media
pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam proses belajar mengajar yang
berupa perangkat keras maupun perangkat lunak untuk mencapai proses dan
hasil pembelajaran secara efektif dan efisien, serta tujuan pembelajaran dapat
dicapai dengan mudah. Jadi tugas media bukan sebagai sekedar
mengkomunikasikan hubungan integral yang saling berkaitan antara
komponen yang lain yang saling berinteraksi dan mempengaruhi.

Agar pendidikan tidak tertinggal dari perkembangan iptek perlu
adanya penyesuaian, terutama sekali yang berkaitan dengan faktor-faktor
pengajaran di sekolah. Salah satu faktor tersebut adalah media pembelajaran
yang perlu dipelajari oleh guru. Maka peneliti mencoba untuk menggunakan
salah satu hasil dari kemajuan tersebut yaitu menggunakan media Movie
Learning.

Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilannya
dalam belajar. Di dalam proses belajar tersebut, banyak faktor yang
mempengaruhinya, salah satunya dalah motivasi. Motivasi mempunyai fungsi
dalam suatu kegiatan, motivasi akan mempengaruhi kekuatan dari kegiatan
tersebut, tetapi motivasi juga dipengaruhi oleh tujuan. Makin tinggi dan berarti
suatu tujuan, makin besar motivasinya, dan makin besar motivasi maka akan
makin kuat kegiatan yang dilaksanakan sehingga prestasi belajar siswa
meningkat (Masdudi, 2011: 52).

Motivasi sangat memiliki pengaruh penting dalam bidang pendidikan.
Siswa sebagai orang yang memiliki kekuatan mental yang menjadi sumber
penggerak untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Siswa memiliki

keinginan, perhatian kemauan serta cita-cita dalam diri siswa itu sendiri. Hal



tersebut yang dapat mendorong siswa untuk melakukan perubahan dalam
tingkah laku atau perbuatan untuk lebih maju dan lebih baik dalam mencapai
tujuan, dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran. Hasil belajar akan menjadi
optimal kalau ada motivasi, makin tepat motivasi yang diberikan, maka akan
semakin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan
intensitas usaha belajar bagi para siswa.

Hal ini sesuai dengan apa yang diutarakan oleh Usman (2009:29)
bahwa tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak sehingga ia mau
melakukan belajar. Untuk itu guru sebagai pendidik perlu memperhatikan
bagaimana cara agar siswa menjadi termotivasi untuk selalu memperhatikan
dan mengikuti secara aktif proses belajar dan juga mereka termotivasi untuk
selalu mengikuti proses belajar dengan baik dan selalu termotivasi untuk
selalu mengikuti proses belajar dengan baik dan selalu terdorong untuk belajar
dan meningkatkan prestasinya.

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan di SMP Negeri |
Bangodua Kabupaten Indramayu kurangnya motivasi siswa-siswi untuk
mengikuti pelajaran dan minat dalam hal keingintahuan, terbukti dengan nilai
KKM vyang dicapai oleh siswa-siswi kurang memuaskan karena media
pembelajaran yang digunakan terlalu monoton, melihat media pembelajaran
sangat kurang, otomatis motivasi untuk mempelajari pelajaran sangat rendah.
Maka peneliti mencoba menerapkan media pembelajaran Movie Learning
apakah ada pengaruh yang kuat terhadap motivasi belajar siswa dan motivasi
belajar siswa apakah semakin meningkat dibandingkan dengan belajar tanpa
menggunakan media mengakibatkan dorongan siswa untuk mempelajari
pelajaran sangat tinggi begitupun prestasinya meningkat. Penulis tertarik
untuk mengkaji (meneliti) seberapa besar pengaruh penggunaan media
pembelajaran Movie Learning terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran ips terpadu kelas VIII di SMP Negeri | Bangodua Kabupaten

Indramayu ?



B. Identifikasi Masalah

a. Wilayah Kajian
Wilayah kajian peelitian dalam skripsi ini adalah Strategi Belajar
Mengajar (SBM).

b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian skripsi ini adalah pendekatan kuantitatif.

c. Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah ketidakjelasan

pengaruh penggunaan media pembelajaran Movie Learning
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ips terpadu
kelas VIII di SMP Negeri | Bangodua Kabupaten Indramayu.

C. Pembatasan Masalah

a.
b.

Media pembelajaran Movie Learning disini berupa komputer, film.

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada sisiwa
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku (Uno,
2008: 23). Dorongan internalnya yaitu dorongan atau keinginan untuk
belajar dalam dirinya sendiri, sedangkan eksternalnya yaitu dorongan
atau pengaruh dari penggunaan media pembelajaran Movie Learning
sendiri, dalam hal ini berarti terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri |

Bangodua Kabupaten Indramayu.

D. Rumusan Masalah

Berdasrkan permasalahan di atas, maka penulis menyusun beberapa

pertanyaan:

a.

C.

Bagaimana penggunaan media pembelajaran Movie Learning pada
mata pelajaran IPS terpadu di kelas VIII SMP Negeri | Bangodua
Kabupaten Indramayu ?

Bagaimana motivasi belajar pada mata pelajaran IPS terpadu siswa
kelas V111 di SMP Negeri | Bangodua Kabupaten Indramayu ?
Seberapa besar pengaruh penggunaan media pembelajaran Movie

Learning terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata



pelajaran ips terpadu di SMP Negeri | Bangodua Kabupaten
Indramayu ?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui data mengenai penggunaan media pembelajaran Movie
Learning siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS terpadu SMP Negeri |
Bangodua Kabupaten Indramayu.

2. Untuk memperoleh data mengenai motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPS terpadu kelas VIII SMP Negeri | Bangodua Kabupaten
Indramayu.

3. Untuk memperoleh data mengenai pengaruh penggunaan media
pembelajaran Movie Learning terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII
pada mata pelajaran IPS terpadu SMP Negeri | Bangodua Kabupaten
Indramayu.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai alternative
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran ips terpadu
melalui penerapan metode pembelajaran Movie Learning.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
menerapkan pembelajaran ips terpadu melalui penggunaan media
pembelajaran Movie Learning.

b. Bagi para guru, terdorong untuk memiliki keterampian dalam memahami
kondisi dalam belajar.

c. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan motivasi belajar khususnya pada

mata pelajaran ekonomi.



PBAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian maka penulis dapat menyimpulkan

sebagai berikut :

1.

Penggunaan media pembelajaran Movie Learning dalam pembelajaran IPS
Pokok Bahasan Pengaruh Keunggulan Lokasi Kolonialisme Barat di Indonesia
di SMP Negeri 1 Bangodua Kabupaten Indramayu menunjukan efektifitas
yang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil prosentase rata-rata jawaban angket
yang telah disebarkan kepada 41 responden (siswa) yang menyatakan setuju
sebesar 45,2 %, yang mendominasi dari keseluruhan alternatif jawaban.
Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS Pokok Bahasan Pengaruh
Keunggulan Lokasi Kolonialisme Barat di Indonesia di SMP Negeri 1
Bangodua Kabupaten Indramayu menunjukan efektifitas yang baik. Hal ini
dapat dilihat dari hasil prosentase rata-rata jawaban angket yang telah
disebarkan kepada 41 responden (siswa) yang menyatakan setuju sebesar
52,95%, yang mendominasi dari keseluruhan alternatif jawaban.

Dari pengujian di atas diperoleh nilai Signifikansi atau Sig.= 0.010 (<0.05),
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh
yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran Movie Learning
dengan motivasi belajar siswa. Dengan besar koefisien korelasinya adalah
sama dengan 0,396. Artinya penggunaan media pembelajaran Movie Learning
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu hanya
memberikan pengaruh sebesar 15,68% dan selebihnya dipengaruhi faktor

lainnya.

B. Saran —saran

1. Penggunaan media pembelajaran Movie Learning dalam pembelajaran

Ekonomi Pokok Bahasan Pengaruh Keunggulan Lokasi Kolonialisme Barat di

Indonesia di SMPN 1 Bangodua Kabupaten Indramayu menunjukan efektifitas
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yang baik, dan diharapkan bisa di pertahankan dan dapat di tingkatkan ke arah
yang lebih baik.

2. Di harapkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Bangodua Kabupaten
Indramayu membaik dan tidak hanya pada mata Pelajaran IPS saja.

3. Dengan Adanya Kkorelasi yang signifikan antara penggunaan media
pembelajaran Movie Learning dengan motivasi belajar siswa pada Pokok
Bahasan Pengaruh Keunggulan Lokasi Kolonialisme Barat di Indonesia di
SMPN 1 Bangodua Kabupaten Indramayu diharapkan siswa-siswa memiliki

prestasi belajar yang baik.
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